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Abstrak 

Dalam era kesadaran lingkungan yang semakin meningkat, perusahaan pertambangan 
di Indonesia menghadapi tantangan untuk mengintegrasikan praktik bisnis yang 
berkelanjutan dengan kinerja keuangan yang optimal. Penelitian ini menyelidiki 
pengaruh eko-efisiensi dan akuntansi lingkungan terhadap kinerja keuangan perusahaan 
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Metode penelitian ini 
menggunakan analisis regresi panel dari laporan keuangan 96 perusahaan 
pertambangan periode tahun 2020-2023. Hasil penelitian menunjukkan bahwa eko-
efisiensi yang mencerminkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan output 
ekonomi dengan input sumber daya yang lebih sedikit, berdampak positif signifikan 
terhadap kinerja keuangan. Selain itu, praktik akuntansi lingkungan yang transparan dan 
aktif berkontribusi pada peningkatan kinerja keuangan perusahaan pertambangan. Hasil 
ini memberikan wawasan penting bagi manajemen perusahaan pertambangan untuk 
mengevaluasi praktik bisnis mereka dalam konteks keberlanjutan lingkungan dan kinerja 
keuangan. Penelitian ini juga memberikan landasan bagi perusahaan untuk 
mengembangkan strategi yang lebih berkelanjutan yang menggabungkan efisiensi 
operasional dengan tanggung jawab lingkungan yang lebih besar, sekaligus 
mempertahankan kinerja keuangan yang kuat. 

Kata kunci: akuntansi keberlanjutan, akuntansi lingkungan, eko-efisiensi , kinerja 
keuangan, green company 

 

Pendahuluan 

Di era globalisasi dan industrialisasi yang semakin berkembang, tekanan untuk 
menjaga keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi dan pelestarian lingkungan 
semakin meningkat. Perusahaan dihadapkan pada tantangan untuk tidak hanya fokus 
pada keuntungan finansial, tetapi juga bertanggung jawab terhadap dampak lingkungan 
dari kegiatan operasional mereka. Konsep akuntansi keberlanjutan (sustainability 
accounting) telah muncul sebagai respons terhadap kebutuhan ini, dengan tujuan 
mengintegrasikan dimensi lingkungan dan sosial ke dalam pelaporan dan pengelolaan 
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keuangan perusahaan (Bebbington et al., 2020). Dalam kerangka ini, eko-efisiensi dan 
akuntansi lingkungan memainkan peran penting dalam mendorong perusahaan menuju 
praktik bisnis yang lebih berkelanjutan dan bertanggung jawab (Majid et al., 2023). 

Eko-efisiensi adalah konsep yang menggabungkan efisiensi ekonomi dengan 
pelestarian lingkungan (Suzigan et al., 2020). Istilah ini pertama kali diperkenalkan oleh 
World Business Council for Sustainable Development (WBCSD) pada awal 1990-an, yang 
mendefinisikan eko-efisiensi sebagai penyampaian barang dan jasa yang kompetitif 
dengan mengurangi dampak lingkungan dan intensitas sumber daya sepanjang siklus 
hidupnya (Gray, 2010; Nicholls, 2020; WBCSD, 2005). Eko-efisiensi mengedepankan 
pendekatan "lebih sedikit menghasilkan lebih banyak," di mana perusahaan didorong 
untuk meminimalkan penggunaan bahan baku, energi, dan sumber daya alam lainnya 
sambil memaksimalkan output dan nilai tambah produk atau layanan mereka (Desli et 
al., 2021). 

Bagi perusahaan, penerapan strategi eko-efisiensi dapat memberikan manfaat 
ganda. Selain mengurangi biaya operasional melalui efisiensi penggunaan sumber daya, 
perusahaan juga dapat meningkatkan citra dan reputasi mereka sebagai entitas yang 
bertanggung jawab secara lingkungan (Savitri & Nik Abdullah, 2023). Hal ini menjadi 
semakin penting di tengah meningkatnya kesadaran konsumen dan investor terhadap 
isu-isu lingkungan, yang mendorong permintaan terhadap produk dan layanan yang 
ramah lingkungan. Lebih jauh lagi, eko-efisiensi juga dapat menjadi sumber keunggulan 
kompetitif, terutama di pasar global yang semakin mengutamakan keberlanjutan sebagai 
faktor utama dalam pengambilan keputusan bisnis. 

Akuntansi lingkungan di sisi lain, berfungsi sebagai alat untuk mengukur dan 
melaporkan dampak lingkungan dari kegiatan perusahaan (Scarpellini et al., 2020). 
Akuntansi lingkungan melibatkan identifikasi, pencatatan, dan pelaporan biaya serta 
manfaat yang terkait dengan aktivitas lingkungan, seperti pengelolaan limbah, 
pengendalian polusi, dan investasi dalam teknologi bersih (Stanescu et al., 2021). Dengan 
menggunakan akuntansi lingkungan, perusahaan dapat memperoleh pemahaman yang 
lebih baik tentang biaya lingkungan yang mungkin tersembunyi dalam operasi bisnis 
mereka dan mengelola risiko lingkungan dengan lebih efektif. Ini juga membantu 
perusahaan dalam memenuhi persyaratan regulasi lingkungan yang semakin ketat serta 
merespons tuntutan pemangku kepentingan untuk transparansi dan akuntabilitas yang 
lebih besar dalam hal pengelolaan dampak lingkungan. 

Meskipun eko-efisiensi dan akuntansi lingkungan menawarkan berbagai 
keuntungan, penerapannya dalam praktik bisnis di banyak perusahaan, terutama di 
negara berkembang seperti Indonesia, masih menghadapi berbagai hambatan. Salah 
satu tantangan utamanya adalah kurangnya pemahaman dan kesadaran akan 
pentingnya kedua konsep ini dalam meningkatkan kinerja perusahaan secara 
keseluruhan. Banyak perusahaan yang masih melihat eko-efisiensi dan akuntansi 
lingkungan sebagai beban tambahan yang dapat meningkatkan biaya operasional, alih-
alih sebagai investasi jangka panjang yang dapat menghasilkan penghematan biaya dan 
peningkatan nilai perusahaan (Abdelhalim et al., 2023). Selain itu, infrastruktur dan 
regulasi yang mendukung penerapan praktik keberlanjutan di banyak negara 
berkembang masih terbatas, yang memperlambat adopsi konsep-konsep ini di kalangan 
perusahaan (Yu et al., 2020). 
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Meskipun telah banyak penelitian yang mengeksplorasi hubungan antara eko-
efisiensi, akuntansi lingkungan, dan kinerja perusahaan, sebagian besar penelitian ini 
dilakukan di negara-negara maju dengan infrastruktur yang lebih baik dan regulasi yang 
lebih ketat terkait lingkungan. Penelitian di negara berkembang seperti Indonesia masih 
relatif terbatas, terutama dalam konteks penerapan eko-efisiensi dan akuntansi 
lingkungan di sektor-sektor industri yang memiliki dampak lingkungan signifikan. Hal ini 
menimbulkan pertanyaan apakah temuan dari negara-negara maju dapat diadaptasi 
secara langsung dalam konteks negara berkembang, atau apakah terdapat faktor-faktor 
kontekstual yang mempengaruhi keberhasilan penerapan eko-efisiensi dan akuntansi 
lingkungan di Indonesia. 

Selain itu, sebagian besar penelitian yang ada lebih berfokus pada dampak langsung 
dari penerapan eko-efisiensi dan akuntansi lingkungan terhadap kinerja finansial 
perusahaan, tanpa mempertimbangkan dimensi lain dari kinerja perusahaan, seperti 
reputasi perusahaan, kepuasan pemangku kepentingan, dan keberlanjutan jangka 
panjang. Padahal, kinerja perusahaan tidak hanya diukur dari segi finansial semata, tetapi 
juga dari kemampuan perusahaan dalam mempertahankan keberlanjutan 
operasionalnya di tengah tekanan lingkungan dan sosial yang semakin meningkat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut dengan mengeksplorasi lebih 
dalam bagaimana eko-efisiensi dan akuntansi lingkungan dapat diterapkan dalam 
konteks perusahaan di Indonesia, serta bagaimana kedua konsep ini dapat berkontribusi 
tidak hanya pada peningkatan kinerja finansial, tetapi juga pada dimensi-dimensi lain dari 
kinerja perusahaan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
wawasan yang lebih komprehensif tentang manfaat eko-efisiensi dan akuntansi 
lingkungan bagi perusahaan, serta memberikan rekomendasi bagi pembuat kebijakan 
dan manajemen perusahaan untuk mendorong penerapan praktik keberlanjutan di 
sektor industri. 

Penelitian ini juga bertujuan untuk menjawab pertanyaan penting, yaitu bagaimana 
perusahaan-perusahaan di Indonesia dapat mengatasi tantangan yang ada dalam 
menerapkan eko-efisiensi dan akuntansi lingkungan, serta apa saja faktor-faktor kunci 
yang dapat mendukung keberhasilan penerapan kedua konsep ini. Temuan dari 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi penting dalam pengembangan 
teori dan praktik akuntansi keberlanjutan di Indonesia, serta mendorong perusahaan-
perusahaan lain untuk lebih proaktif dalam mengelola dampak lingkungan dari aktivitas 
mereka. 

Dengan demikian, latar belakang ini menekankan pentingnya penelitian mengenai 
eko-efisiensi dan akuntansi lingkungan dalam meningkatkan kinerja perusahaan, 
terutama di Indonesia yang menghadapi tantangan lingkungan yang kompleks. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam mendorong 
perusahaan-perusahaan di Indonesia untuk lebih berkomitmen dalam menjalankan 
operasi yang berkelanjutan dan bertanggung jawab secara lingkungan, yang pada 
akhirnya akan berdampak positif bagi kinerja perusahaan dan kelestarian lingkungan di 
masa depan. 
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Studi Pustaka dan Pengembangan Hipotesis 
Penelitian ini berlandaskan pada Teori Resource-Based View (RBV), yang pertama kali 

diperkenalkan oleh Wernerfelt (1984) dan kemudian dikembangkan oleh Barney (1991) 
(Madhani, 2021). Teori ini menekankan bahwa keunggulan kompetitif suatu perusahaan 
berasal dari sumber daya internal yang unik, sulit ditiru, dan mampu menciptakan nilai 
bagi perusahaan. Dalam konteks eko-efisiensi dan akuntansi lingkungan, RBV menjadi 
relevan karena perusahaan yang mampu mengelola sumber daya lingkungannya dengan 
efisien melalui praktik eko-efisiensi akan memperoleh keunggulan kompetitif (Scarpellini 
et al., 2020; Wernerfelt, n.d.). Selain itu penerapan akuntansi lingkungan menuntut 
perusahaan untuk memantau, melaporkan, dan mengelola biaya lingkungan secara lebih 
transparan dan akurat, serta berperan dalam meningkatkan kinerja operasionalnya 
(Abdelhalim et al., 2023). Dengan mengintegrasikan kedua pendekatan ini, perusahaan 
diharapkan dapat meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya serta memperkuat 
posisi kompetitifnya mendukung keberlanjutan.  

Akuntansi keberlanjutan (sustainability accounting) adalah pendekatan akuntansi 
yang memperhitungkan dampak lingkungan dan sosial dari aktivitas bisnis dalam laporan 
keuangan (Bebbington, 2020). Konsep ini mengintegrasikan elemen keberlanjutan 
seperti eko-efisiensi, tanggung jawab sosial, dan keberlanjutan lingkungan dalam 
pengelolaan perusahaan (Abdelhalim et al., 2023; Ruan et al., 2022). Akuntansi 
keberlanjutan tidak hanya fokus pada profitabilitas jangka pendek tetapi juga pada 
keberlanjutan jangka panjang, dengan mempertimbangkan dampak perusahaan 
terhadap lingkungan dan masyarakat (Ratajczak & Mikołajewicz, 2021). 

Eko-efisiensi adalah konsep yang diperkenalkan oleh World Business Council for 
Sustainable Development (WBCSD) pada tahun 1992. Konsep ini merujuk pada upaya 
untuk menghasilkan lebih banyak barang dan jasa dengan penggunaan sumber daya 
yang lebih sedikit serta mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan (Nicholls, 2020). 
Eko-efisiensi mencakup beberapa aspek seperti pengurangan penggunaan bahan baku, 
penghematan energi, pengelolaan limbah, dan optimalisasi proses produksi (Tang et al., 
2022). 

Di Indonesia, penerapan eko-efisiensi semakin meningkat seiring dengan 
meningkatnya kesadaran akan pentingnya keberlanjutan lingkungan (Safitri et al., 2020). 
Banyak perusahaan mulai menerapkan strategi eko-efisiensi sebagai bagian dari upaya 
untuk meningkatkan daya saing dan menciptakan nilai jangka panjang (Ardiana et al., 
2023). Dalam konteks akuntansi, eko-efisiensi dapat diukur melalui berbagai indikator 
seperti intensitas energi, emisi gas rumah kaca, dan pengelolaan limbah (Bradley & 
Botchway, 2018; Chin et al., 2022). 

Pada perusahaan tambang di Indonesia penerapan eko-efisiensi dan akuntansi 
lingkungan menjadi dua pendekatan yang saling melengkapi dalam mendukung 
peningkatan kinerja perusahaan (Abdelhalim et al., 2023). Eko-efisiensi mengarahkan 
perusahaan untuk mengurangi konsumsi sumber daya alam dan dampak lingkungan, 
sementara akuntansi lingkungan menyediakan kerangka yang sistematis untuk 
mengukur, melaporkan, dan mengelola biaya lingkungan (Mukwarami et al., 2023). 
Sinergi antara kedua pendekatan ini tidak hanya membantu perusahaan dalam 
memenuhi regulasi lingkungan yang ketat, tetapi juga mendorong efisiensi operasional 
sehingga dapat meningkatkan profitabilitas dan keberlanjutan jangka panjang. Dengan 
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demikian integrasi eko-efisiensi dan akuntansi lingkungan merupakan langkah strategis 
dalam mengoptimalkan kinerja perusahaan tambang, baik dari sisi operasional maupun 
tanggung jawab sosial dan lingkungan (Ferguson, 2020). 

Eko-efisiensi dan akuntansi lingkungan memainkan peran penting dalam 
meningkatkan kinerja perusahaan tambang di Indonesia. Eko-efisiensi berfokus pada 
upaya mengurangi penggunaan sumber daya dan dampak negatif terhadap lingkungan 
sedangkan akuntansi lingkungan membantu perusahaan dalam mengukur, memonitor, 
dan melaporkan biaya terkait aktivitas lingkungan secara transparan.  Kombinasi 
keduanya tidak hanya mendukung kepatuhan terhadap regulasi lingkungan yang 
semakin ketat, tetapi juga berkontribusi langsung pada peningkatan efisiensi operasional 
dan pengelolaan risiko lingkungan (Mukwarami et al., 2023). Pada akhirnya, sinergi antara 
eko-efisiensi dan akuntansi lingkungan diharapkan dapat memperkuat kinerja finansial 
perusahaan tambang melalui pengurangan biaya, peningkatan reputasi, serta 
keberlanjutan operasional jangka panjang (Wulan et al., 2023). 

Kinerja perusahaan sering diukur melalui indikator keuangan seperti profitabilitas, 
return on assets (ROA), dan return on equity (ROE) (Himawari & Mohammad, 2023). Namun, 
dalam konteks akuntansi keberlanjutan, kinerja perusahaan juga mencakup aspek 
lingkungan dan sosial. Penelitian menunjukkan bahwa perusahaan yang menerapkan 
praktik keberlanjutan cenderung memiliki kinerja keuangan yang lebih baik dalam jangka 
panjang. Hal ini disebabkan oleh efisiensi operasional yang lebih tinggi, pengurangan 
risiko, dan peningkatan reputasi perusahaan (Baker et al., 2022) 

Di Indonesia penerapan akuntansi keberlanjutan telah menunjukkan hasil yang 
positif bagi kinerja perusahaan. Penelitian Daud et al., (2023) menunjukkan bahwa 
perusahaan ketika menerapkan praktik eko-efisiensi dan akuntansi lingkungan memiliki 
kinerja keuangan lebih baik dibandingkan dengan perusahaan yang tidak 
menerapkannya. Selain itu penerapan akuntansi keberlanjutan juga dapat membantu 
perusahaan dalam memenuhi tuntutan dari pemangku kepentingan, termasuk investor, 
pelanggan, dan regulator (Dechow, 2023). 

Berdasarkan studi pustaka yang telah dijelaskan, hipotesis dalam penelitian ini 
dikembangkan untuk menguji hubungan antara eko-efisiensi, akuntansi lingkungan, dan 
kinerja perusahaan di Indonesia. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 

H1: Eko-efisiensi berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. 

Eko-efisiensi merupakan strategi perusahaan yang mengintegrasikan aspek 
lingkungan dalam kegiatan operasional bisnis untuk meningkatkan efisiensi dan 
menurunkan dampak negatif terhadap lingkungan (Kılıç et al., 2022). Eko-efisiensi 
bertujuan untuk mengurangi penggunaan sumber daya, energi, dan limbah, serta 
meningkatkan efisiensi operasional perusahaan dan tanggung jawab lingkungan (Amran 
et al., 2024; Burritt, 2012). Hal ini dapat berkontribusi secara langsung terhadap 
pengurangan biaya, peningkatan efisiensi, dan pengelolaan risiko lingkungan sehingga 
meningkatkan kinerja perusahaan. 

Implementasi eko-efisiensi dapat mengurangi konsumsi energi dan bahan baku, 
yang pada gilirannya mengurangi biaya produksi dan operasional.  Eko-efisiensi 
membantu dalam optimalisasi proses produksi dan pengurangan pemborosan, sehingga 
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meningkatkan efisiensi kerja dan produktivitas. Dengan mengurangi dampak negatif 
terhadap lingkungan, perusahaan dapat menghindari denda, litigasi, dan risiko reputasi 
buruk.  Sehingga diharapkan eko-efisiensi dapat mendorong peningkatan profitabilitas 
dan kinerja perusahaan. 

H2: Akuntansi lingkungan berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan.  

Akuntansi lingkungan merupakan sistem yang dirancang untuk mengintegrasikan 
aspek lingkungan ke dalam pelaporan keuangan dan operasional perusahaan (Appannan 
et al., 2023) . Melalui akuntansi lingkungan perusahaan dapat mengukur, mencatat, dan 
melaporkan biaya terkait dengan dampak lingkungan dari aktivitas bisnis karena penting 
bagi manajemen dalam pengambilan keputusan strategis terkait pengelolaan lingkungan 
(Huang et al., 2022). 

Akuntansi lingkungan membantu manajemen memahami dan mengelola risiko 
lingkungan melalui pelaporan yang akurat dan relevan. Hal ini memungkinkan 
perusahaan mengidentifikasi peluang untuk mengurangi dampak negatif terhadap 
lingkungan serta menekan biaya terkait.  Melalui pengelolaan lingkungan secara efektif 
dan penerapan strategi yang sesuai, perusahaan berpotensi meningkatkan kinerja 
keuangan perusahaan secara keseluruhan. Dengan demikian, akuntansi lingkungan 
berperan penting dalam peningkatan kinerja perusahaan, baik dari aspek finansial 
maupun keberlanjutan. 

H3: Eko-efisiensi dan akuntansi lingkungan secara simultan berpengaruh positif terhadap 
kinerja perusahaan. 

Penerapan eko-efisiensi dan akuntansi lingkungan diharapkan dapat memberikan 
dampak terhadap kinerja perusahaan (Abdelhalim et al., 2023). Melalui penerapkan 
kedua konsep ini perusahaan dapat meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi 
risiko lingkungan, dan memperkuat reputasi perusahaan di mata pemangku kepentingan 
sehingga meningkatkan kinerja keuangan perusahaan (Majid et al., 2023). 

Berdasarkan hipotesis di atas maka alur kerangka pikir penelitian ini tergambar pada 
Gambar 1 sebagai berikut: 

    
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 1. Alur Pikir Penelitian 
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Metode Penelitian  

Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini menggunakan perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama periode 2020-2022 sebagai objek penelitian. Penelitian ini meneliti 
pengaruh tiga variabel independen, yaitu Eko-Efisien (X1), Aktivitas Operasi (X2), dan 
Akuntansi Lingkungan (X3), terhadap variabel dependen, yaitu Kinerja Keuangan (Y). 
 
Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diambil dari laporan keuangan 
tahunan perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI, yang tersedia di situs 
www.idx.co.id. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi, dengan 
menggunakan metode studi kepustakaan dan penelusuran data elektronik. 
 
Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua perusahaan pertambangan yang 
terdaftar di BEI pada tahun 2020-2023. Sampel dipilih menggunakan teknik purposive 
sampling dengan kriteria tertentu, menghasilkan 24 perusahaan yang memenuhi kriteria. 

Tabel 1. Kriteria Sampel 

Sumber: Penulis,2024 
 

Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif asosiatif untuk menggambarkan 

hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. Pengujian dilakukan dengan 
analisis statistik untuk membuktikan hipotesis. 
 

 

Kriteria Sampel Jumlah 
Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2020-2023 

63 

Perusahaan Pertambang yang tidak menerbitkan annual 
report tahun 2020-2023 

(4) 

Perusahaan Pertamban  yang  menggunakan kurs mata 
asing Tahun 2020-2023 

(9) 

Perusahaan Pertambangan yang diteliti tidak  memiliki 
laba berturut-turut (sustainability Return) selama periode 
penelitian untuk melihat efek kinerja secara optimal tahun 
2020-2023 

(14) 

Perusahaan Pertambangan yang tidak mempunyai 
kelengkapan data informasi biaya lingkungan tahun 2020-
2023 

(12) 

Jumlah Sampel 24 
Total tahun penelitian 4 
Total sampel penelitian 96 
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Variabel dan Definisi Operasional 
Variabel Independen yang diukur adalah  Eko-Efisiensi (X1) yang diukur berdasarkan 

efisiensi penggunaan energi listrik, eco-efficiency yang diukur dengan jumlah 
penggunaan listrik dalam KWh (Lehni, n.d.; Meutia et al., 2019). Data ini diungkapkan oleh 
perusahaan melalui sustainability report tiap tahunnya.  

 Eko-Efisiensi= Jumlah unit yang diproduksi tahun n 

Penggunaan energi listrik (kwh) tahun n
 

Akuntansi lingkungan (X2) diproksikan dengan Corporate Social Responsibility (CSR) 
(Initiative, 2013; Sudarmaji et al., 2022), Sustainability Reporting Guidelines (SRG) yang 
dibuat oleh Global Reporting Initiative (GRI) menjadi sumber data acuan dalam laporan 
CSR.   
    CSRij= 

∑ Xij

Nij
   

dimana   ∑ Xij = Jumlah pengungkapan CSR dan Nij = Jumlah item pengungkapan. 
 

Variabel Dependen (Y) diukur dengan kinerja keuangan, diukur menggunakan Return 
on Assets (ROA) (Ekawarti et al., 2022; Qiu, 2020). 

   ROA= Laba setelah Pajak

Total Asset
 

 

Teknik Analisis Data  
Penelitian ini menggunakan teknik analisis kuantitatif deskriptif, meliputi analisis isi 

(content analysis) dan statistik deskriptif.  Selain itu, uji normalitas, uji asumsi klasik, dan 
regresi linier berganda digunakan untuk menganalisis hubungan antara variabel 
independen dan dependen (Sugiyono, 2017). 

Uji hipotesis dilakukan menggunakan uji F untuk menguji pengaruh simultan variabel 
independen terhadap variabel dependen, dan uji t untuk menguji pengaruh masing-
masing variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen. 
 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian ini yang melibatkan pengaruh variabel Eco-Efisien, Aktivitas Operasi, 
dan Akuntansi Lingkungan terhadap Kinerja Keuangan (Return on Assets/ROA) pada 
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 
2020-2023. Data diperoleh dari laporan tahunan perusahaan yang dipilih menggunakan 
metode purposive sampling dengan beberapa kriteria. Total sampel yang dianalisis 
adalah 96 observasi. 

 
Statistik Deskriptif 

Tabel 2 statistik deskriptif menunjukkan nilai rata-rata ROA adalah 0,2315 
menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan memiliki pengembalian asset untuk 
menghasilkan laba sebesar 23,15%.  Tabel 2 juga menunjukkan rata-rata nilai Eko-
Efisiensi adalah 4.558,11 menunjukkan ukuran efisiensi lingkungan dalam penggunaan 
sumber daya atau output produksi perusahaan. Angka ini relatif tinggi, namun penilaian 
lebih lanjut perlu dilakukan dengan membandingkannya dengan standar atau 
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benchmarking industri terkait.  Sedangkan rata-rata aktivitas terkait akuntansi lingkungan 
adalah 2.194, ini mengindikasikan bahwa perusahaan secara rata-rata mengalokasikan 
sumber daya atau mencatat aktivitas lingkungan sebesar 2.194 Kwh. 

Tabel 2. Statistik Deskriftif 

 Mean Std. Deviation N 
ROA 0.2315 1.24203 96 
Eco-Efisien 4558.11 11588.75 96 
Akuntansi 
Lingkungan 

2194 5959 96 

   Sumber : Data Diolah, 2024 
 

Dari tabel 2 tersebut terlihat adanya variasi yang signifikan baik dalam hal kinerja 
keuangan (ROA), eko-efisiensi, maupun penerapan akuntansi lingkungan di antara 
perusahaan. Variasi yang tinggi pada eko-efisiensi dan akuntansi lingkungan 
menunjukkan bahwa penerapan praktik ramah lingkungan sangat bervariasi, mungkin 
dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti industri, ukuran perusahaan, atau kebijakan 
manajemen terkait lingkungan (Ahmad & Jabeen, 2024; Swalih et al., 2024). 

 
Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dan grafik Normal P-
P Plot (Khatun, 2021).  

Tabel 3.Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
Unstandardized 

Residual 
N 96 
Normal Parametersa,b Mean 0.0000000 

Std. Deviation 1.15253192 
Most Extreme 
Differences 

Absolute 0.083 
Positive 0.036 
Negative -0.083 

Test Statistic 0.083 
Asymp. Sig. (2-tailed)c 0.098 
Monte Carlo Sig. (2-
tailed)d 

Sig. 0.101 
99% Confidence 
Interval 

Lower 
Bound 0.093 

Upper 
Bound 

0.108 

Sumber : Data Diolah, 2024 
 

Berdasarkan tabel 3 dari sebanyak 96 sampel dalam penelitian ini, nilai mean dari 
residual yang tidak terstandardisasi adalah 0 menunjukkan bahwa nilai rata-rata residual 
mendekati 0, sesuai dengan distribusi normal. Pada tabel 3 terdapat nilai ekstrem dari 
perbedaan yaitu nilai perbedaan absolut maksimum antara distribusi residual dan 
distribusi normal adalah 0,083, menunjukkan perbedaan yang tidak signifikan antara 
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data dan distribusi normal.  Berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov, residual data ini 
berdistribusi normal karena nilai signifikansi (0,098 dan 0,101) lebih besar dari 0,05. 
Dengan demikian asumsi normalitas terpenuhi berarti analisis statistik selanjutnya 
seperti regresi atau ANOVA yang mensyaratkan distribusi normal residual dapat 
dilakukan dengan valid (Christensen, 1996; Guzik & Więckowska, 2023). 

 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Multikolinearitas 

Uji asumsi multikolinieritas ini dilakukan dengan cara menghitung nilai Variance 
Inflating Factor (VIF), apabila VIF lebih kecil dari 5 maka berarti tidak terjadi multikolieritas, 
sementara itu dalam referensi lain disebutkan nilai tidak terjadi multikolieritas nilai VIF 
adalah kurang dari 10 (Daoud, 2017; Kyriazos & Poga, 2023). 

Tabel 4 Hasil Uji Multikoliniearitas 

Model Correlations 
Collinearity 

Statistics 
Zero-order Partial Part Tolerance VIF 

1 (Constant)      
Eko-
efisiensi 

.107 .187 .177 .848 1.179 

Akunt 
Lingk 

.111 .257 .247 .694 1.440 

Kinerja -.197 -.350 -.347 .640 1.562 
Sumber: Data Diolah,2024 

 
Pada Tabel 4 di atas berdasarkan hasil uji multikolinearitas, semua variabel memiliki 

nilai VIF di bawah 10 dan nilai toleransi di atas 0,1. Ini menunjukkan tidak adanya 
multikolinearitas di antara variabel bebas, sehingga semua variabel dapat dipertahankan 
dalam model regresi tanpa risiko gangguan multikolinearitas. 

Hubungan antara eko-efisiensi dan akuntansi lingkungan dengan kinerja tampak 
lemah, namun dengan korelasi parsial yang lebih kuat menunjukkan bahwa faktor lain 
dipertimbangkan dalam model memiliki dampak moderat. VIF yang relatif rendah 
mengindikasikan bahwa masing-masing variabel memiliki kontribusi unik dalam model, 
tanpa ada korelasi yang berlebihan satu sama lain, sehingga model regresi yang 
melibatkan variabel-variabel ini cenderung dapat diandalkan untuk mengestimasi 
pengaruhnya terhadap kinerja. Dengan tidak adanya multikolinearitas, analisis regresi 
selanjutnya dapat dilakukan secara tepat untuk mengevaluasi hubungan antara eko-
efisiensi, akuntansi lingkungan, dan kinerja perusahaan. 
 
Uji Autokorelasi 

Berdasarkan Tabel 5 nilai Durbin-Watson sebesar 1,866 sangat penting dalam uji 
autokorelasi, yang digunakan untuk mendeteksi keberadaan autokorelasi pada residual 
dalam model regresi.  Dengan nilai DW mendekati 2 berarti tidak ada autokorelasi 
signifikan di antara residual dalam model ini. Oleh karena itu, asumsi independensi 
residual terpenuhi, dan model regresi dapat diandalkan untuk analisis lebih lanjut 
(Alkhayyat et al., 2023; Gujarati et al., 2013). 
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Dari Tabel 5 terlihat Model regresi menjelaskan 13,9% dari variasi variabel kinerja 
perusahaan, F Change menunjukkan bahwa model ini signifikan secara statistic artinya 
variabel eko-efisiensi dan akuntansi lingkungan  dalam model ini relevan dalam 
menjelaskan variabel kinerja perusahaan. 

Tabel 5 Hasil Uji Autokorelasi 

Model 
Change Statistics 

Durbin-
Watson R Square 

Change 
F 

Change df1 df2 Sig. F 
Change 

1 0.139 4.947 3 92 0.003 1.866 
 

Uji Heteroskedastisitas 
Gambar 2 Scatterplot menunjukkan bahwa asumsi dasar dalam regresi, seperti 

homoskedastisitas dan linearitas, tampaknya terpenuhi berdasarkan pola acak residual 
(Flatt & Jacobs, 2019). Meskipun ada beberapa titik yang sedikit keluar dari pola, secara 
keseluruhan, model regresi terlihat cukup baik dalam memprediksi variabel kinerja 
perusahaan tanpa adanya pola sistematis pada residual. 

 
Gambar 3 Hasil Uji Heterokedastisitas 

 
Regresi Linier Berganda 

Analisis data dengan menggunakan regresi linier berganda, dimana regresi linier 
ganda digunakan untuk mengukur eko-efisien dan akuntansi lingkungan terhadap kinerja 
perusahaan, dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 
Model 

Unstandardized Coeff. Standardized Coeff. 
B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9.122 2.506  
Eco-Efisien 2.060 .000 .192 
Akuntansi 
Lingkungan 

6.176 .000 .296 

Sumber: Data Diolah, 2024 
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Dari Tabel  6 diatas ditemukan persamaan regresi linier berganda yaitu :   

Y = a + b1 ECO + b2AL + e 

Y = 9.122 + 2.060 ECO+6.176 AL + e 

Koefisien Akuntansi Lingkungan lebih besar dibandingkan dengan Eko-Efisien, 
menunjukkan bahwa Akuntansi Lingkungan memiliki pengaruh yang lebih signifikan 
terhadap variabel dependen dalam model ini. Artinya dalam penelitian ini, akuntansi 
lingkungan lebih dominan dalam mempengaruhi kinerja perusahaan dibandingkan eko-
efisien.  Nilai beta menunjukkan kontribusi relatif dari masing-masing variabel terhadap 
variabel dependen. Tabel 6 menunjukkan Akuntansi Lingkungan memiliki nilai beta lebih 
besar 0.296 dibandingkan dengan Eko-Efisien 0.192, yang menegaskan bahwa pengaruh 
Akuntansi Lingkungan lebih signifikan dalam model regresi ini dibandingkan Eko-Efisien. 

 
Koefisien Determinasi 

Analisis terhadap nilai R-square (R2) ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana 
variabel bebas (X) dapat menerangkan hubungan perubahan variabel terikat (Y)  
(Konasani et al., 2015; Ozili, 2023). 

Tabel 7 Hasil Analisis Koefisien Determinasi 
Model R R Square Adjusted R Square 

1 .373a .139 .111 
Sumber: Data Diolah, 2024 

 
Berdasarkan Tabel 7 R Square sebesar 13,9% menunjukkan bahwa model regresi ini 

memiliki daya prediktif yang rendah, karena sebagian besar variasi pada variabel 
dependen tidak dijelaskan oleh variabel independen yang digunakan. Adjusted R Square 
yang lebih rendah menunjukkan bahwa meskipun ada beberapa penjelasan dari variabel 
independen terhadap variabel dependen, kontribusi ini belum cukup signifikan.  
Meskipun demikian, R yang menunjukkan korelasi positif antara variabel independen dan 
dependen berarti bahwa kedua variabel independen (eko-efisiensi dan akuntansi 
lingkungan) tetap memiliki dampak terhadap kinerja (variabel dependen) walaupun kecil. 

Tabel 7 menunjukkan hubungan yang lemah antara eko-efisiensi dan akuntansi 
lingkungan dengan kinerja perusahaan. Variabel lain yang tidak dimasukkan ke dalam 
model kemungkinan memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap kinerja perusahaan, 
sehingga penelitian lanjutan diperlukan.  

 
Pengujian Hipotesis 
Uji F menunjukkan bahwa model regresi secara keseluruhan signifikan dalam 
menjelaskan pengaruh variabel eko-efisien, akuntansi lingkungan terhadap kinerja 
perusahaan. Bardasarkan Tabel 8 terlihat bahwa sig F sebesar 0,003 < 0,05, berarti 
terdapat pengaruh yang singnifikan Eco-Efisien, Aktivitas Operasi dan Akuntansi  
lingkungan secara simultan terhadap Return On Asset (ROA) pada perusahaan 
Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa sig F Tabel 7 sebesar 0,003 < 0,05, 
berarti terdapat pengaruh yang signifikan Eco-efisien, Aktivitas Operasi, dan Akuntansi 
Lingkungan secara simultan terhadap Return On Asset (ROA) pada perusahaan 
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pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini sejalan dengan penelitian 
terbaru yang menegaskan bahwa integrasi eco-efisiensi dan akuntansi lingkungan dalam 
manajemen perusahaan dapat meningkatkan kinerja keuangan secara keseluruhan 
(Abdelhalim et al., 2023; del Pilar Rodríguez-García et al., 2022). 

Tabel 8 Hasil Uji F 

Model Sum of 
Squares df Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 20.359 3 6.786 4.947 .003b 
Residual 126.191 92 1.372   
Total 146.550 95    

 
Uji t secara parsial menunjukkan bahwa Akuntansi Lingkungan dan Aktivitas Operasi 

memiliki pengaruh signifikan terhadap ROA, sedangkan Eco-Efisien tidak signifikan. 

Tabel 9 Hasil Uji t 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 
1 (Constant) 9.122 2.506  3.640 .000 

Eco-Efisien 2.060E-
5 

.000 .192 1.829 .071 

Akuntansi 
Lingkungan 

6.176 .000 .296 2.552 .012 

 
Berdasarkan Tabel 8 di atas diketahui sig t variabel Eco-Efisien sebesar 0,071 > α = 

0,05 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan Eco-
Efisinesi terhadap Return On Asset (ROA) pada perusahaan pertambangan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia. 

Hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa sig t Tabel 9 variabel Eco-Efisien 
sebesar 0,071 > α = 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh 
yang signifikan Eco-Efisien terhadap Kinerja Keuangan pada perusahaan pertambangan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini konsisten dengan temuan yang 
menunjukkan bahwa perusahaan masih menganggap biaya lingkungan sebagai beban 
tambahan yang tidak langsung menguntungkan dalam jangka pendek (Shabbir & 
Wisdom, 2020; Yurdakul & Kazan, 2020). 

Hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa Sig t Tabel 9 variabel Akuntansi 
Lingkungan sebesar 0,012 < α = 0,05, sehingga terdapat pengaruh yang signifikan 
Akuntansi Lingkungan terhadap Kinerja Keuangan pada perusahaan pertambangan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang 
menunjukkan bahwa pengungkapan informasi lingkungan dapat meningkatkan reputasi 
dan kepercayaan stakeholder, yang pada gilirannya berdampak positif pada kinerja 
keuangan (Atasel et al., 2020; Hardiningsih et al., 2020). 
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Kesimpulan, Saran dan Implikasi 
Pengaruh Signifikan Eco-Efisien dan Akuntansi Lingkungan secara Simultan terhadap 

Kinerja Keuangan maka hasil penelitian ini menegaskan bahwa faktor-faktor Eco-Efisien, 
dan Akuntansi Lingkungan secara bersamaan memiliki pengaruh signifikan terhadap 
Kinerja Keuangan pada perusahaan pertambangan di Indonesia. Hal ini menunjukkan 
bahwa integrasi dari kedua aspek ini merupakan kunci dalam meningkatkan kinerja 
keuangan perusahaan. Kesimpulan ini sejalan dengan penelitian di sektor industri lain 
yang juga menemukan bahwa pendekatan holistik terhadap eco-efisien, manajemen 
operasi yang baik, dan transparansi dalam akuntansi lingkungan berkontribusi terhadap 
performa finansial perusahaan (Abdelhalim et al., 2023; Daud et al., 2023; Heras-
Saizarbitoria et al., 2020) .  

Tidak Signifikannya Pengaruh Eco-Efisien terhadap Kinerja Keuangan, meskipun Eco-
Efisien diharapkan mampu meningkatkan kinerja keuangan, hasil penelitian 
menunjukkan tidak adanya pengaruh signifikan dalam konteks perusahaan 
pertambangan di Indonesia. Fenomena ini mungkin terkait dengan persepsi bahwa 
investasi dalam inisiatif eco-efisien lebih merupakan biaya tambahan daripada investasi 
yang langsung menguntungkan kinerja keuangan. Kesimpulan ini didukung oleh 
penelitian serupa di sektor energi dan bahan baku di negara berkembang menunjukkan 
bahwa eco-efisien seringkali diabaikan sebagai faktor kunci dalam peningkatan kinerja 
keuangan (Faisal et al., 2021; Majid et al., 2023) . 

Pengaruh Signifikan Akuntansi Lingkungan terhadap Kinerja Keuangan dalam 
penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan akuntansi lingkungan terbukti 
memberikan dampak signifikan terhadap kinerja keuangan, menunjukkan bahwa 
transparansi dan tanggung jawab sosial perusahaan dalam pelaporan lingkungan dapat 
meningkatkan kepercayaan stakeholder dan pada akhirnya memperbaiki performa 
finansial perusahaan. Penelitian sebelumnya terhadap industri manufaktur di Asia, juga 
mendukung temuan ini, menunjukkan bahwa perusahaan yang proaktif dalam 
pengungkapan lingkungan cenderung menikmati reputasi yang lebih baik dan kinerja 
keuangan yang lebih kuat (Do & Nguyen, 2020; Sohn et al., 2020). 

Perusahaan di Indonesia sebaiknya mempertimbangkan penerapan strategi operasi 
yang lebih efisien dan transparan dalam pelaporan akuntansi lingkungan untuk 
meningkatkan kinerja keuangan. Selain itu, edukasi dan pelatihan mengenai pentingnya 
eco-efisien perlu ditingkatkan untuk mengubah persepsi bahwa investasi dalam aspek ini 
merupakan biaya tambahan yang tidak memberikan manfaat langsung. 

Pemerintah Indonesia dapat mempertimbangkan untuk memperkuat regulasi dan 
insentif bagi perusahaan yang menerapkan praktik eco-efisien dan akuntansi lingkungan. 
Kebijakan yang mendorong perusahaan untuk lebih transparan dalam pelaporan 
lingkungan serta memberikan insentif bagi perusahaan yang berinvestasi dalam 
teknologi ramah lingkungan dapat membantu meningkatkan daya saing perusahaan 
Indonesia di pasar global. 

Penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan memperluas cakupan sektor 
industri lain dan membandingkan hasilnya dengan sektor pertambangan untuk 
mengidentifikasi apakah temuan ini konsisten di berbagai sektor. Selain itu, disarankan 
untuk mengeksplorasi pengaruh kebijakan lingkungan pemerintah terhadap penerapan 
eco-efisien dan akuntansi lingkungan di perusahaan-perusahaan Indonesia. 
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